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PENGANTAR REDAKSI (Preface)

Warta Perkaretan Vol 36 No 2 2017 berisi 7 artikel, terdiri atas 5 artikel hasil penelitian dan 2
artikel hasil review/tinjauan ilmiah khususnya dari bidang : Pemuliaan Tanaman, Hama
Penyakit Tanaman, Fisiologi, Agronomi, Sosial Ekonomi dan Teknologi Pasca Panen.

Sebanyak satu artikel hasil penelitian bidang Pemuliaan Tanaman mengenai Interaksi
Genotipe X Musim Karakter Fisiologi Lateks dan Daya Hasil Beberapa Genotipe Karet Hasil
Persilangan Tahun 1992. Dua artikel hasil penelitian di bidang Hama Penyakit Tanaman
mengenai Gugur Daun Tanaman Karet Akibat Penyakit Phytophthora spp di Perkebunan Karet
Jember, Jawa Timur dan artikel mengenai Pemanfaatan Bangun-Bangun (Coleus amboinicus) di
Gawangan TBM Karet Untuk Pengendalian Jamur Akar Putih dan Kesuburan Tanah. Bidang
Fisiologi menyajikan satu artikel mengenai Peran Mikroba Endofilik Pada Biji Karet (Hevea
brasiliensis) Terhadap Perkecambahan dan Pertumbuhan Awal Tanaman. Selanjutnya satu artikel
kajian bidang Agronomi mengenai Perkembangan Ekosistem dan Potensi Karet Untuk
Reklamasi Lahan Bekas Tambang Batubara. Bidang Sosial Ekonomi menyajikan artikel kajian
mengenai Tinjauan Penerapan Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar Untuk Mendukung
Gerakan Bokar Bersih di Sumatera Selatan. Bidang Teknologi Pasca Panen mengenai Analisis
Tekno-Ekonomi Peluang Pembangunan Industri Pengolahan Specialty Natural Rubber Jenis Karet
Alam Terhidrogenasi.

Redaksi mengharapkan bahwa tujuh artikel yang dipublikasi dalam Warta Perkaretan kali ini
dapat memenuhi keinginan dan berguna khususnya bagi masyarakat ilmiah, pengambil kebijakan
dan stakeholders/pengguna teknologi karet.

Ketua Dewan Redaksi
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Kata-kata bersumber dari artikel. Lembar abstrak ini boleh dikopi tanpa ijin dan biaya

Sayurandi (Balai Penelitian Sungei Putih, Pusat Penelitian Karet)

Interaksi Genotipe X Musim Karakter Fisiologi Lateks dan Daya Hasil Beberapa Genotipe Karet Hasil
Persilangan Tahun 1992

Warta Perkaretan 2017, 36 (2), 99-112

Karakter fisiologi lateks dan daya hasil sangat dipengaruhi oleh faktor genotipe, lingkungan, dan interaksi
keduanya. Kondisi lingkungan yang paling berpengaruh terhadap karakter fisiologi dan daya hasil salah
satunya adalah jumlah hari hujan bulanan. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi
tentang keragaan karakter fisiologi lateks dan daya hasil beberapa genotipe karet harapan hasil persilangan
tahun 1992 pada periode bulan kering dan basah. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) dua faktor dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah genotipe
yang terdiri dari 15 genotipe karet harapan dan 2 klon pembanding yaitu PB 260 dan RRIC 100. Faktor
kedua adalah musim yang terdiri dari bulan basah (bulan Agustus — November 2015) dan bulan kering
(bulan Januari — Maret 2016) menurut klasifikasi Oldeman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi
genotipe musim berpengaruh nyata terhadap kadar sukrosa, fosfat anorganik, tiol, kecepatan aliran lateks,
indeks penyumbatan, indeks hasil, dan hasil lateks. Genotipe HP 92/542 merupakan genotipe yang lebih
toleran terhadap perubahan musim dengan hasil lateks yang tinggi dan stabil. Diharapkan genotipe tersebut
dapat dikembangkan sebagai materi genetik klon unggul baru. Genotipe HP 92/726 juga toleran terhadap
perubahan musim namun hasil lateksnya rendah, sedangkan genotipe HP 92/838 tidak toleran terhadap
perubahan musim dengan hasil lateks rendah dan tidak stabil.

(Sayurandi, Desta Wirnas, dan Sekar Woelan)

Kata kunci: Hevea brasiliensis, genotipe, karakter fisiologi, hasil lateks, sukrosa, tiol, fosfat anorganik, bulan
kering dan basah

Junaidi (Balai Penelitian Sungei Putih, Pusat Penelitian Karet)
Perkembangan Ekosistem dan Potensi Karet Untuk Reklamasi Lahan Bekas Tambang Batubara

Warta Perkaretan 2017, 36 (2), 113-120

Kegiatan pertambangan batubara terbuka menimbulkan degradasi lahan yang berat dan merubah
komposisi ekosistem. Artikel ini merangkum beberapa studi mengenai perkembangan ekosistem dan upaya
revegetasi lahan bekas tambang batubara di kawasan Asia. Reklamasi biologis dalam jangka pendek
bermanfaat untuk mengurangi erosi, dan dalam jangka panjang berguna mengembalikan keseimbangan
ekologis antara lahan bekas tambang dan wilayah sekitarnya. Jenis rumput-rumputan umumnya
mendominasi tahap awal suksesi kemudian akan digantikan oleh jenis tumbuhan semak dan pohon pada
tahap akhir suksesi. Bebebapa family dominan ditemukan di lokasi bekas tambang batubara antara lain:
Apocynaceae, Fabaceae, Moraceae, Poaceae, Euphorbiaceae, Asteraceae dan Lamiaceae. Tumbuhan asli
daerah setempat dapat digunakan untuk mempercepat proses perkembangan ekosistem dan memfasilitasi
suksesi tanaman secara alami. Perkembangan ekosistem dipengaruhi jenis tanah, iklim, dan spesies
indigenous sekitar yang beragam. Studi mengenai perkembangan ekosistem di wilayah yang memiliki
karakteristik spesifik diperlukan untuk meningkatkan keberhasilan reklamasi. Karet memiliki potensi untuk
revegetasi lahan bekas tambang batubara, melalui proses perbaikan ekosistem tanah untuk membentuk
lingkungan tumbuh yang mendukung pertumbuhan tanaman karet.

(Junaidi, Atminingsih, dan Radite Tistama)

Kata kunci: tambang batubara, reklamasi, revegetasi, ekosistem, suksesi
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Berlian, 1. (Balai Penelitian Getas, Pusat Penelitian Karet)
Gugur Daun Tanaman Karet Akibat Penyakit Phytophthora spp. Di Perkebunan Karet Jember, Jawa Timur

Warta Perkaretan 2017, 36 (2), 121-136

Kebun Renteng dan Banjarsari merupakan bagian dari kebun milik PT. Perkebunan Nusantara XII yang
terletak di Kabupaten Jember dengan komoditas utama tanaman karet. Mulai bulan Desember 2013,
tanaman karet di Kebun Renteng Afdeling Sidomulyo tahun tanam (TT) 1996 dan Kebun Banjarsari
Afdeling Karang Nangka TT 1993 mengalami gangguan gugur daun berulang. Penelitian dilakukan dari
bulan Januari — Maret 2014. Identifikasi penyebab gugur daun didasarkan pada postulat Koch yang terdiri
dari a) diagnosis penyebab penyakit yaitu mikroorganisme harus selalu menyertai gejala yang tampak; b)
mikroorganisme harus dapat dipisahkan (diisolasi) dan dibiakkan dalam biakan murni bebas dari
mikroorganisme lain; c) biakan murni hasil isolasi jika ditularkan pada tanaman sehat harus
mengakibatkan gejala yang sama seperti awalnya; d) dari hasil tanaman yang ditulari tersebut,
mikroorganisme harus dapat dipisahkan kembali (reisolasi) dan hasilnya harus sama dengan
mikroorganisme yang dipakai untuk menularkan. Hasil identifikasi menunjukkan daun menguning yang
disertai gugur daun di Afdeling Sidomulyo TT 1996 dan Afdeling Karang Nangka TT 1993 disebabkan
patogen spp. Penyakit ini juga menyebabkan busuk buah karet. Penyakit ini didukung oleh curah hujan
dan kelembaban yang tinggi. Pada saat penelitian berlangsung dan dua bulan sebelumnya, kedua Afdeling
tersebut mempunyai curah hujan tinggi, kelembaban mencapai 90%, temperatur minimum 22°C dan
maksimum 29°C dengan kondisi tajuk yang saling menaungi. Penelitian ini membuktikan adanya serangan
spp. yang menyebabkan gugur daun di Indonesia setelah laporan terakhir pada tahun 1977.

(Intan Berlian dan Budi Setyawan)

Kata kunci: gugur daun, tanaman karet, spp., postulat Koch

Andriyanto, M. (Balai Penelitian Sungei Putih, Pusat Penelitian Karet)

Pemanfaatan Tanaman Bangun-Bangun (Coleus Amboinicus) Di Gawangan TBM Karet Untuk
Pengendalian Penyakit Jamur Akar Putih dan Kesuburan Tanah

Warta Perkaretan 2017, 36 (2), 137-146

Tanaman bangun-bangun (Coleus amboinicus) merupakan tanaman indigenous asal Sumatera Utara yang
belum banyak dibudidayakan secara kultur teknis. Tujuan penelitian ini ialah untuk memanfaatkan areal
gawangan tanaman karet belum menghasilkan (TBM) dengan menanam tanaman bangun-bangun.
Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan Balai Penelitian Sungei Putih pada bulan Maret-Agustus
2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman bangun-bangun dapat tumbuh baik di gawangan
TBM karet. Tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat dan berpotensi sebagai antijamur
untuk mengendalikan penyakit jamur akar putih (JAP). Tanaman bangun-bangun dapat menghambat
serangan penyakit JAP dengan cara menanam langsung di lapangan, menggunakan ekstrak akar tanaman
atau kombinasi keduanya. Kandungan protein pada tanaman ini juga dapat meningkatkan kesuburan
tanah, khususnya dalam meningkatkan ketersedian N dalam tanah.

(Mochlisin Andriyanto, Cici Indriani Dalimunthe dan Yan Riska Venata Sembiring)

Kata kunci: TBM karet, gawangan, bangun-bangun, JAP, kesuburan tanah
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Tistama, R. (Balai Penelitian Sungei Putih, Pusat Penelitian Karet)

Peran Mikroba Endofitik Pada Biji Karet (Hevea Brasiliensis) Terhadap Perkecambahan dan Pertumbuhan
Awal Tanaman

Warta Perkaretan 2017, 36 (2), 147-158

Perkecambahan dan pertumbuhan awal biji karet bervariasi dipengaruhi oleh tingkat kesegaran biji.
Mikroba endofitik dalam biji berperan penting dalam menjaga viabilitas biji karet. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji peran beberapa mikroba endofitik di dalam biji karet segar maupun biji kurang segar
terhadap pertumbuhan biji karet. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) non faktorial dengan tujuh perlakuan dan lima ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Trichoderma viridae, T.koningii dan Aspergillus flavus yang merupakan mikroba endofitik di dalam biji karet
segar mampu menekan pertumbuhan Penicillium sp. secara in vitro. Mikroba endofitik tersebut berpengaruh
nyata dalam mempercepat masa perkecambahan biji karet, pertumbuhan tanaman dan mempengaruhi
arsitektur akar tanaman karet.

(Radite Tistama dan Cici Indriani Dalimunthe)

Kata kunci: Hevea brasiliensis, mikroba endofitik, perkecambahan biji

Alamsyah, A. (Balai Penelitian Sembawa, Pusat Penelitian Karet)

Tinjauan Penerapan Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar Untuk Mendukung Gerakan Bokar Bersih Di
Sumatera Selatan

Warta Perkaretan 2017, 36 (2), 159-172

Upaya perbaikan mutu bokar telah dilakukan pemerintah dengan menerbitkan peraturan menteri dan
pedoman jaminan mutu karet. Kelembagaan di tingkat petani yang dikenal dengan UPPB bertujuan
sebagai sarana bagi petani untuk meningkatkan mutu karetnya. Pembentukan UPPB memberikan manfaat,
yaitu: adanya aturan yang disepakati secara musyawarah; meningkatnya mutu bokar petani melalui
pemasaran bersama; meningkatkan posisi tawar bagi petani; dan media komunikasi petani agar dapat turut
serta dalam program pengembangan karet rakyat. Namun masih banyak tantangan yang harus dihadapi
antara lain modal usaha, komitmen anggota terhadap aturan yang berlaku, persaingan harga dengan
tengkulak dan pedagang perantara, minimnya pengawasan terhadap mutu teknis pengolahan bokar, serta
kurangnya pendampingan dalam pemasaran akibatnya minat petani lainnya untuk bergabung masih
sedikit. Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui dan memberikan gambaran penerapan UPPB, manfaat dan
permasalahan yang dihadapi, serta dinamikanya dalam keberlangsungan mendukung gerakan nasional
bokar bersih di Sumatera Selatan. Kajian ini menggunakan metode deskriptif untuk memperoleh gambaran
tentang bagaimana penerapan UPPB. Hasil kajian menjelaskan bahwa implementasi UPPB berdampak
baik terhadap kondisi mutu bokar dan bagian harga petani, meskipun masih terdapat tantangan yang harus
dihadapi. Untuk mendukung pengembangan industri karet alam nasional maka perlu dilakukan
pendampingan terhadap UPPB, pelatihan dan pembinaan secara rutin yang melibatkan sebanyak mungkin
anggota kelompok tani. Pentingnya implementasi rumusan-rumusan langkah tepat guna, pemberlakuan
sanksi bagi tindak pelanggaran terhadap aturan dan penerapan bokar bersih juga harus dilakukan.

(Aprizal Alamsyah, Iman Satra Nugraha, Dwi Shinta Agustina, dan Afrizal Vachlepi)

Kata kunci: bokar bersih, UPPB, gerakan nasional, kelompok tani.
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Puspitasari, S. (Pusat Penelitian Karet)

Analisis Tekno-Ekonomi Peluang Pembangunan Industri Pengolahan Specialty Natural Rubber Jenis Karet
Alam Terhidrogenasi

Warta Perkaretan 2017, 36 (2), 173-186

Konsep Green Polymer telah menjadi perhatian bagi para pelaku industri polimer yang dibuktikan dengan
dikembangkannya berbagai tipe Specialty Natural Rubber. Salah satunya adalah karet alam terhidrogenasi
(HNR). HNR memiliki keunggulan berupa ketahanan terhadap proses oksidasi termal sehingga diharapkan
dapat mensubstitusi karet sintetik berbasis petroleum (EPDM, CR, dan IRR). Pusat Penelitian Karet telah
berhasil memperoleh teknologi pengolahan HNR. Artikel ini mengulas peluang pendirian pabrik
pengolahan HNR ditinjau dari aspek tekno-ekonomi. Metode untuk memperoleh data primer dilakukan
dengan cara survei dan wawancara, sedangkan data sekunder diperoleh dengan teknik multiplikasi
dokumen dan pencatatan dari lembaga terkait. Data diolah secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil
analisis diketahui bahwa potensi pasar dalam negeri untuk industri HNR cukup terbuka mencapai 18 ribu
ton per tahun. Industri HNR direncanakan akan didirikan di Kawasan Industri Kendal, Kendal, Jawa
Tengah dengan kapasitas produksi sebesar 3.600 ton per tahun (20% dari potensi pasar). Penetapan
kapasitas produksi turut didukung oleh kemampuan pasok bahan baku lateks pekat sebesar 4.500 ton per
tahun. Teknologi proses yang diterapkan untuk memproduksi HNR skala industri akan mengadopsi proses
pengolahan karet konvensional jenis Crepe. Hasil analisis kelayakan finansial menunjukkan bahwa industri
HNR layak untuk didirikan. Industri ini memberikan nilai NPV sebesar IDR 25,3 M, IRR sebesar 18,63%,
B/C ratio sebesar 1,16, dan PBP selama 5,63 tahun. Sementara berdasarkan hasil analisis sensitivitas
diketahui bahwa industri ini sangat sensitif terhadap kenaikan nilai tukar USD terhadap IDR dan
penurunan harga jual karet alam terhidrogenasi.

(Santi Puspitasari, Asron Ferdian Falaah, dan Adi Cifriadi)

Kata kunci: Karet alam, hidrogenasi, tekno ekonomi, analisis finansial
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Sayurandi (Sungei Putih Research Center, Indonesian Rubber Research Institute)

The Genotype x Season Interaction of Latex Physiology Characters and Yield Potential of Some Rubber
Genotypes Crossing Result in 1992

Rubber News 2017, 36 (2), 99-112

Latex physiology characters and yield potential of rubber tree (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) are
determined by genetic factor, environments, and genotype x environment interaction. The environmental
conditions greatly influence latex physiology characters and latex yield potential are the monthly rainfalls.
The objective of the research was to get information about the performance of latex physiology characters
and yield potential of some promising rubber genotypes of crossing results in 1992 in dry and wet months
period. The experimental design used was randomize completely design (RCD) with two factors and three
replications. The first factor was genotypes consisted of 15 genotypes and 2 control clones of PB 260 and
RRIC 100. The second factor was season consisted of the wet months period (August - November 2015)
and dry months period (January - March 2016) based on climate classification by Oldeman. The research
result showed that the genotype x season interaction effect was significant to sucrose content, inorganic
phosphate content, thiol content, latex flow rate, plugging index, yield index, and latex yield potential.
Genotype HP 92/542 was more tolerant to seasonal changes and this genotype had high latex yield and
more stable. This genotype can be developed as a new genetic material of superior rubber clone. Genotype
HP 92/726 was also tolerant to seasonal changes but the genotype had low latex yield. The genotype HP
92/838 was intolerant to seasonal changes, low latex yield and unstable.

(Sayurandi, Desta Wirnas, and Sekar Woelan)

Keywords: Hevea brasiliensis, genotype, physiology characters, latex yield, sucrose, thiol, inorganic
phosphate, dry and wet months

Junaidi (Sungei Putih Research Center, Indonesian Rubber Research Institute)
Ecosystem Development And Rubber Potential For Reclamation Of Coal Mining Mine

Rubber News 2017, 36 (2), 113-120

Opencast coal mining rise a massive land degradation and changed ecosystem composition. This article
reviewed some studies in efforts for coal mining revegetation in Asia. Biological reclamation in short period
mitigate the soil erosion, and in long period used for rebalancing of ecological between exmining land with
the around area. Grass species dominated in the first succession periode, and changed with some scrubs
and trees in advance period. Several families dominated ex-coal mining such as: Apocynaceae, Fabaceae,
Moraceae, Poaceae, Euphorbiaceae, Asteraceae and Lamiaceae. The native plant of around mining area
can be use to accelarate ecosystem development and facilited plants succession naturally. Ecosystem
development was affected by kind of soil, climate, and diversity of species indigenous. Study of ecosystem
development in specific area has to be done for increased successfull reclamation. Rubber tree has high
potential for revegetation ex coal mining area, through soil ecosystem improvement to supported rubber
tree growth.

(Junaidi, Atminingsih, and Radite Tistama)

Keywords: coal mining, reclamation, revegetation, ecosystem, succestion
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Berlian, I. (Getas Research Center, Indonesian Rubber Research Institute)
Incidence of Leaf Fall Caused by Phytophthora spp. on Rubber Tree in East Java
Rubber News 2017, 36 (2),121-136

Renteng and Banjarsari field is a part of PT. Perkebunan Nusantara XII, located in Jember district with
major commodity of rubber plant. Since December 2013, leaf fall occurred in Renteng field Afdeling
Sidomulyo (year of planting 1996) and Banjarsari field Afdeling Karang Nangka (year of planting 1993).
The study was conducted in January to March 2014. Identification of the leaf fall was used Koch's
postulates. Determine Koch’s postulates: (a) the organism must be consistently associated with the lesions
of the disease; (b) the organism must be isolated from the lesions and grown in pure culture; (c) the
organism from pure culture must be re-inoculated into the healthy host and must cause the same disease as
was originally observed; (d) the organism must be re-isolated into culture and shown to be identical to the
organism originally isolated. The results showed that yellowing of leaf that's accompanied by leaf fall in
Afdeling Sidomulyo (year of planting 1996) and Afdeling Karang Nangka (year of planting 1993) caused
pathogen spp. This disease also causes pod rot. The disease is supported by high rainfall and humidity. At
the time of the study and two months before, the condition in both of Afdeling has high rainfall, humidity
reaches 90%, minimum temperature 22°C and maximum 29°C with overshadow canopy. This study has
been proved that spp. causes the leaf fall in Indonesia after the last reported in 1977.

(Intan Berlian and Budi Setyawan)

Keywords: leaf fall, rubber tree, spp., Koch’s postulates

Andriyanto, M. (Sungei Putih Research Center, Indonesian Rubber Research Institute)

Utilization of Bangun-Bangun (Coleus amboinicus) on Interrow of Immature Rubber Plant as manage of
White Root Diseases and Soil Fertility

Rubber News 2017, 36 (2),137-146

Bangun-bangun (Coleus amboinicus) is an indigenous plant in North Sumatera that has not been
cultivated. The objectives of research were to used interrow of immature rubber plant with bangun-bangun
cultivation. This research was conducted at Sungei Putih Research Centre in March-August 2015. The
result showed that bangun-bangung grew up well interrow in immature rubber plant. This plant can be used
as a medical plant and potentially as antifungal agent to overcome white root diseases (WRD). Bangun-
bangun can inhibit WRD disease by direct planting, by using of root extract, by using the combination of
root extract and direct planting. On the other hand, the protein of bangun-bangun was also increasing of
soil fertility, especially the availability of nitrogen in the soil.

(Mochlisin Andriyanto, Cici Indriani Dalimunthe and Yan Riska Venata Sembiring)

Keywords: hevea brasiliensis, interrow of immature rubber plant, bangun-bangun, white root disease, soil
fertility
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Tistama, R. (Sungei Putih Research Center, Indonesian Rubber Research Institute)
Role of Endophytic Microbes on Rubber Seed (Hevea brasiliensis) to Germination and Early Plant Growth
Rubber News 2017, 36 (2), 147-158

Germination and early growth of rubber tree seed were affected by freshness level of the seed. Endophytic
microbes were predicted have an important role in the keeping of seed viability. The research objective was
to test the role of the endophytic microbe in fresh and less fresh of the rubber seeds in germination and early
growth of rubber seedling. The research was used a Completely Randomized Design non-factorial with
seven treatments and five replications. The results showed that Trichoderma viridae, T. koningii and
Aspergillus flavus that isolated from high vigorous rubber seed were able to inhibit seed Penicillium sp in
vitro. Theendophytic microbes have a significant effect in Hevea seeds accelerates seed germination, plant
growth and affected to the root architecture of seedling.

(Radite Tistama and Cici Indriani Dalimunthe)

Keywords: hevea brasiliensis, endophytic microbe, seed germination

Alamsyah, A. (Sembawa Research Center, Indonesian Rubber Research Institute)

The Implementation of Processing and Marketing Unit of Raw Rubber Material in Supporting Movement
of Clean Raw Rubber Material in South Sumatra

Rubber News 2017, 36 (2), 159-172

Efforts to improve the quality of bokar have been conducted by the government by issuing ministerial
regulations and guidelines for quality assurance of rubber. Institution at the farmer level known as UPPB
aims as a means for farmers to improve the quality of rubber. UPPB benefits, including: the rules agreed by
consensus; increasing the quality of farmers' bokar through joint marketing; improve bargaining position; to
participate in rubber development program. But there are still many challenges to face such as business
capital, member commitment to prevailing rules, price competition with brokers and middlemen, lack of
supervision bokar processing, and lack of marketing assistance resulting farmers to join is still small. This
paper aims to know and provide an overview of UPPB implementation, the benefits and problems
encountered, and dynamics in the continuity of supporting the national movement of clean bokar in South
Sumatra. This study uses descriptive method to get an idea of how UPPB is implemented. The results of
the study explained that the implementation of UPPB had a good impact on the quality of bokar and
farmers share, although there are still challenges to be faced. To support the development of the national
natural rubber industry it is necessary to provide assistance to UPPB, training and guidance on a regular
basis that involves as many members of the group as possible. The importance of implementing the right
step formulation for the enforcement of sanctions for violation of the rules and application of clean bokar
must be done.

(Aprizal Alamsyah, Iman Satra Nugraha, Dwi Shinta Agustina, and Afrizal Vachlepi)

Keywords: raw rubber material, UPPB, national movement, farmers
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Puspitasari, S. (Indonesian Rubber Research Institute)

Techno-economic Analysis of the Opportunity Development Specialty Natural Rubber Industry Based on
Hydrogenated Natural Rubber

Rubber News 2017, 36 (2), 173-186

Green polymer concept has become the main concern of the polymer’s stakeholders. This reality is shown
by the development of various type of Specialty Natural Rubber, including Hydrogenated Natural Rubber
(HNR). HNR has superiority on the thermal oxidative resistance property, so it is expected to subtitute
petroleum based synthetic rubbers (EPDM, CR and IIR). Indonesian Rubber Research Institute has
developed processing technology of HNR. Thisarticle reviewed the possibility of HNR processing industry
development in the terms of techno-economic aspects. Primary data was obtained by survey and interview
techniques, while secondary data was collected by multiplication technique from related institutions. The
primary and secondary data were analyzed qualitative and quantitative descriptively. From the result of
study, it could be understood that local market potencial of HNR reached 18,000 ton per year. HNR
industry was planned to be built in Kendal Industrial Park, Kendal, Central Java with capacity as 3,600 ton
per year (20% of market potencial). The determination of capacity was supported by the supply of latex
concentrated production as raw material for HNR as 4,500 ton per year. HNR production technology
adopted coventional raw natural rubber — crepe grade. Thus, the result of the financial analysis showed that
HNR industry was feasible to be developed which indicated by positive NPV (IDR 25.3 M), IRR as
18.63%, B/C ratio as 1.16, and PBP as 5.63 year. The sensitivity analysis of HNR industry was so
susceptible to the changes of raise on USD exchange rate and decrease on HNR selling price.

(Santi Puspitasari, Asron Ferdian Falaah, and Adi Cifriadi)

Keywords: natural rubber, hydrogenation, techno economy, financial analysis
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